
 
 
Terbit online pada lama  web jurnal 
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/si/issue/archive 

 
 JURNAL SYAR’INSURANCE (SIJAS) 

Vol. 12 No. 1 Januari -  Juni ISSN: 2460-5484 
 

37 

PENGARUH RISK BASED CAPITAL (RBC), PENDAPATAN PREMI, 
DAN BEBAN KLAIM TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 
(Studi pada Perusahaan Asuransi Syariah yang Terdaftar di AASI 

periode 2020–2024) 
 

Herdi Rasyidin dan Ikin Ainul Yakin 
Prodi Asuransi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Indonesia 
 
 
 
Article History:  
Diterima Redaksi:22-06-2026 
Selesai Revisi: 28-06-2026 
Published: 30-06-2026 
 
Keywords:  
Risk Based Capital, 
Pendapatan Premi, Beban 
Klaim, Return on Assets, 
Asuransi Syariah 
 
*Corresponding Author: 
221430034.herdi@uinbanten.ac
.id 
ikin.ainul@uinbanten.ac.id  
 
 
 

 

  

 

 
Abstract: This study aims to determine and analyze the individual and 
simultaneous effects of Risk-Based Capital (RBC), premium income, and 
claim expenses on Return on Assets (ROA) in Sharia insurance companies 
registered with the Indonesian Sharia Insurance Association (AASI) for 
the 2020–2024 period. Employing a quantitative approach with causal-
associative research design, this study utilizes secondary data from annual 
financial statements analyzed through panel data regression, t-test, F-test, 
and coefficient of determination (R^2). The partial analysis (t-test) results 
reveal that premium income has a positive and significant effect on ROA 
(t = 2.3087; p < 0.05). Conversely, RBC has no significant effect on ROA 
(t = -0.2876; p > 0.05), and claim expenses similarly show no significant 
impact on ROA (t = 0.1705; p > 0.05). Simultaneously (F-test), RBC, 
premium income, and claim expenses significantly influence ROA (F = 
6.3751; p < 0.05). The Adjusted R-squared value of 0.2925 indicates that 
29.25% of the variation in ROA can be explained by these three 
independent variables, while the remaining 70.75% is influenced by other 
factors outside this research model. 

 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi, industri asuransi syariah 
memegang peran strategis dalam sistem 
perekonomian sebagai sarana pengalihan 
dan perlindungan terhadap berbagai 
ketidakpastian risiko, baik risiko harta 
kekayaan (physical risk), risiko pribadi, 
maupun risiko tanggung jawab hukum 
(Chumaida, 2013). Peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap proteksi finansial 
tercermin dari hasil Survei Nasional 
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 
tahun 2025 yang mencatat kenaikan indeks 
literasi asuransi menjadi 45,45 persen dan 
lonjakan signifikan indeks inklusi hingga 
mencapai 28,50 persen dibandingkan 
tahun 2024 (OJK, 2025). Pertumbuhan 
pasar yang pesat ini tidak hanya membuka 
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peluang usaha yang besar bagi industri 
asuransi syariah, tetapi juga memicu 
konsekuensi berupa persaingan 
antarperusahaan yang kian kompetitif. 
Menghadapi dinamika tersebut, 
keberhasilan dan kelangsungan usaha 
perusahaan sangat ditentukan oleh 
optimalisasi kinerja keuangan untuk 
memenuhi kewajibannya kepada para 
pemangku kepentingan (Setyaningsih et 
al., 2021). Evaluasi kondisi finansial 
tersebut secara objektif dikomunikasikan 
melalui laporan keuangan (Maith, 2013) 
dengan memanfaatkan analisis rasio 
profitabilitas, khususnya Return on Assets 
(ROA) yang mampu merepresentasikan 
efisiensi pengelolaan total aset perusahaan 
dalam menghasilkan laba secara 
komprehensif dibandingkan indikator 
lainnya seperti ROE atau ROI (Kasmir, 
2019; Ridha, 2019; Lase et al., 2022; 
Lewar et al., 2023). 
 
Berdasarkan data Asosiasi Asuransi 
Syariah Indonesia (AASI) periode 2020–
2024, rata-rata ROA industri cenderung 
fluktuatif namun positif, di mana 
pertumbuhan signifikan terjadi pada 2020–
2022 sebelum akhirnya mengalami 
penurunan tipis pada 2023–2024. 
Fluktuasi profitabilitas ini diduga 
dipengaruhi oleh beberapa indikator utama 
operasional dan kesehatan keuangan, yaitu 
Risk Based Capital (RBC), pendapatan 
premi, dan beban klaim. RBC digunakan 
sebagai parameter tingkat kesehatan modal 
minimum untuk menjamin kapasitas 
solvabilitas perusahaan (Agustin et al., 
2018; Sastri et al., 2017). Meskipun 
pergerakan rata-rata RBC periode 2020–
2024 terpantau fluktuatif, nilainya secara 
konsisten tetap berada di atas ambang 
batas regulasi POJK sebesar 120 persen 

(Komisioner & Jasa, 2015). Dari aspek 
operasional, rata-rata pendapatan premi 
menunjukkan tren pertumbuhan yang 
berkelanjutan dari tahun ke tahun yang 
mengindikasikan tingginya kepercayaan 
publik, sekaligus memperkuat kapasitas 
dana cadangan perusahaan (Batubara et al., 
2026). Namun di sisi lain, rata-rata beban 
klaim juga mengalami tren kenaikan stabil 
dan mencapai puncaknya pada tahun 2024, 
yang berpotensi memotong perolehan 
keuntungan jika tidak diimbangi dengan 
manajemen risiko yang efektif (Batubara 
et al., 2026). 
 
Urgensi penelitian ini didasarkan pada 
adanya research gap atau kesenjangan 
temuan empiris terdahulu mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi ROA. 
Sejumlah studi menemukan bahwa 
pendapatan premi dan beban klaim tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Nurhayati & Noprika, 2020), sedangkan 
riset lain menunjukkan pengaruh yang 
signifikan (Sorongan, 2021). 
Ketidakkonsistenan hasil juga ditemukan 
pada variabel RBC, di mana beberapa 
peneliti menemukan adanya pengaruh 
terhadap profitabilitas (Stevani, 2022; 
Anita & Kusumaningtias, 2024), 
sementara yang lain menyimpulkan tidak 
ada dampak berarti (Tresnawati et al., 
2022). Guna menjembatani kesenjangan 
tersebut, penelitian ini hadir dengan 
membawa unsur kebaruan (novelty) 
melalui pengujian pengaruh RBC, 
pendapatan premi, dan beban klaim 
terhadap ROA secara simultan, dengan 
fokus spesifik pada seluruh perusahaan 
asuransi syariah yang terdaftar di AASI 
tanpa pembatasan kategori (jiwa atau 
umum) pada rentang waktu aktual 2020–
2024. Penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan bukti empiris yang 
komprehensif bagi manajemen dalam 
menjaga keseimbangan modal dan 
operasional untuk mengoptimalkan 
profitabilitas. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis “Pengaruh 
Risk Based Capital (RBC), Pendapatan 
Premi, dan Beban Klaim terhadap Return 
on Assets (ROA) (Studi pada Perusahaan 
Asuransi Syariah yang Terdaftar di AASI 
Periode 2020–2024)”. 
 
METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 
kausal yang dilaksanakan sejak tahun 2025 
hingga 2026 melalui studi dokumentasi 
pada situs resmi Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia (AASI) dan publikasi keuangan 
terkait. Populasi penelitian mencakup 
seluruh perusahaan asuransi syariah yang 
terdaftar sebagai anggota resmi AASI 
periode 2020–2024, yaitu sebanyak 16 
perusahaan yang terdiri dari 6 perusahaan 
asuransi umum syariah dan 10 perusahaan 
asuransi jiwa syariah. Penentuan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria inklusi berupa 
keanggotaan berturut-turut, konsistensi 
publikasi laporan keuangan tahunan yang 
telah diaudit, serta kelengkapan data 
operasional variabel selama periode 
pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut, 
diperoleh 8 perusahaan yang memenuhi 
kualifikasi sebagai sampel (5 perusahaan 
asuransi jiwa syariah dan 3 perusahaan 
asuransi umum syariah), sedangkan 8 
perusahaan lainnya dieliminasi akibat 
ketidaklengkapan data. Desain operasional 
variabel dalam penelitian ini 
menempatkan Risk Based Capital (RBC) 
sebagai variabel X1, pendapatan premi 

sebagai variabel X2, dan beban klaim 
sebagai variabel X3 selaku variabel 
independen, serta Return on Assets (ROA) 
sebagai variabel dependen (Y). Teknik 
pengumpulan data sekunder dilakukan 
melalui studi kepustakaan dari berbagai 
literatur ilmiah dan regulasi OJK, serta 
teknik dokumentasi laporan keuangan 
tahunan periode 2020–2024. Data yang 
telah dihimpun kemudian dianalisis 
menggunakan program EViews melalui 
dua tahapan utama, yaitu analisis statistik 
deskriptif untuk mengetahui deskripsi 
umum data (mean, median, maksimum, 
minimum, dan standar deviasi), serta 
analisis regresi data panel yang 
mengintegrasikan data time series dan 
cross section. Model estimasi regresi data 
panel yang diuji meliputi Common Effect 
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 
dan Random Effect Model (REM), dengan 
persamaan matematis: 
Yit = β0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + Ɛ it 
Keterangan: 
Y = Return on Assets (ROA) 
β0 = Konstanta 
β123 = Koefisien Regresi 
X1 = Risk Based Capital (RBC) 
X2 = Pendapatan Premi 
X3 = Beban Klaim 
i = Perusahaan asuransi syariah yang 
menjadi sampel 
t = Periode waktu/tahun (2020-
2024) 
Ɛ = Galat (error term) 
 
Pemilihan model terbaik ditentukan 
melalui serangkaian pengujian, yaitu Uji 
Chow (memilih antara CEM dan FEM), 
Uji Hausman (memilih antara FEM dan 
REM), serta Uji Lagrange Multiplier 
(memilih antara CEM dan REM) pada 
tingkat signifikansi 0,05. Guna menjamin 
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validitas nilai estimasi agar terbebas dari 
bias, dilakukan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas dengan metode 
Jarque-Bera, uji multikolinearitas 
menggunakan parameter Centered 
Variance Inflation Factor (VIF), uji 
heteroskedastisitas melalui metode 
Glejser, dan uji autokorelasi dengan 
pendekatan Durbin-Watson (DW). 
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 
untuk mendeteksi tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen baik secara 
parsial melalui uji t maupun secara 
serentak menggunakan uji F pada tingkat 
kekeliruan 0,05. Terakhir, analisis 
koefisien determinasi (R-squared dan 
Adjusted R-squared) diaplikasikan untuk 
mengukur sejauh mana persentase 
kemampuan variasi variabel independen 
dalam menjelaskan perubahan pada 
variabel dependen. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam 
penelitian ini meliputi nilai mean, median, 
minimum, maksimum, dan standar deviasi. 
Penyajian statistik deskriptif tersebut 
bertujuan untuk memberikan gambaran 
umum mengenai karakteristik data 
penelitian, tingkat penyebaran data, variasi 
nilai antarperusahaan, serta kondisi 
masing-masing variabel selama periode 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.1 Hasil Analisis Statistik 
Deskriptif 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah sampel 
dalam penelitian ini terdiri atas 8 
perusahaan asuransi syariah yang terdaftar 
di AASI selama periode 2020–2024. 
Dengan periode pengamatan selama lima 
tahun, total data observasi yang dianalisis 
berjumlah 40 observasi yang mencakup 
variabel ROA, RBC, pendapatan premi, 
dan beban klaim.  
 
2. Uji Pemilihan Model Regresi Data 

Panel 
a. Uji Chow  
Uji Chow dilakukan untuk menentukan 
model yang paling tepat antara CEM dan 
FEM. Pengambilan keputusan dalam 
pengujian ini didasarkan pada nilai 
probabilitas Cross-section F dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila 
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, 
maka FEM dinyatakan sebagai model yang 
lebih tepat digunakan. Sebaliknya, apabila 
nilai probabilitas sama dengan atau lebih 
besar dari 0,05, maka CEM dianggap lebih 
sesuai untuk digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1.2 Hasil Uji Chow 
 

Berdasarkan Tabel 1.2 hasil Uji Chow, 
diperoleh nilai Cross-section F sebesar 
31,522852 dan nilai Cross-section Chi-
square sebesar 86,112160 dengan 
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probabilitas sebesar 0,0000. Nilai 
probabilitas tersebut lebih kecil 
dibandingkan tingkat signifikansi 5 persen 
(0,05), sehingga menunjukkan bahwa 
FEM lebih tepat digunakan dibandingkan 
CEM. Dengan demikian, berdasarkan hasil 
Uji Chow, model yang terpilih dalam 
penelitian ini adalah FEM. 
b. Uji Hausman 
Uji Hausman dilakukan untuk menentukan 
model regresi data panel yang paling tepat 
antara FEM dan REM. Pengambilan 
keputusan dalam pengujian ini didasarkan 
pada nilai probabilitas Cross-section 
random dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05, maka FEM 
dinyatakan sebagai model yang lebih tepat 
digunakan. Sebaliknya, apabila nilai 
probabilitas sama dengan atau lebih besar 
dari 0,05, maka REM dianggap lebih 
sesuai untuk digunakan dalam analisis data 
panel. 

Tabel 1.3 Hasil Uji Hausman 
 

Berdasarkan Tabel 1.3 hasil Uji Hausman, 
diperoleh nilai Chi-square statistic sebesar 
1,031201 dengan derajat kebebasan (Chi-
square d.f.) sebesar 3 serta nilai 
probabilitas sebesar 0,7937. Nilai 
probabilitas tersebut lebih besar 
dibandingkan tingkat signifikansi 5 persen 
(0,05), sehingga menunjukkan bahwa 
REM lebih tepat digunakan dibandingkan 
FEM. Dengan demikian, berdasarkan hasil 
Uji Hausman, model yang terpilih dalam 
penelitian ini adalah REM. 
 
c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji LM dilakukan untuk menentukan 
model regresi data panel yang paling tepat 
antara CEM dan REM. Pengambilan 
keputusan dalam pengujian ini didasarkan 
pada nilai probabilitas Breusch–Pagan 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 
Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05, maka REM dinyatakan sebagai 
model yang lebih tepat digunakan. 
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas sama 
dengan atau lebih besar dari 0,05, maka 
CEM dianggap lebih sesuai digunakan 
dalam analisis data panel. 
Tabel 1.4 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

(LM) 
 

Berdasarkan Tabel 1.4 hasil Uji LM, 
diperoleh nilai probabilitas Breusch–
Pagan pada efek cross-section sebesar 
0,0000. Nilai probabilitas tersebut lebih 
kecil dibandingkan tingkat signifikansi 5 
persen (0,05), sehingga menunjukkan 
bahwa REM lebih tepat digunakan 
dibandingkan CEM. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil Uji LM, model yang 
terpilih dalam penelitian ini adalah REM. 
 
3. Estimasi Model Regresi Data Panel 
Penelitian ini menggunakan model regresi 
data panel dengan pendekatan REM 
sebagai model estimasi terbaik. Pemilihan 
model tersebut didasarkan pada hasil 
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pengujian model regresi data panel yang 
telah dilakukan sebelumnya. Hasil Uji 
Hausman menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,7937 > 0,05, sehingga REM 
lebih tepat digunakan dibandingkan FEM. 
Selain itu, hasil Uji LM menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, yang 
menandakan bahwa REM lebih sesuai 
digunakan dibandingkan CEM.  

Tabel 1.5 Hasil Uji Regresi Data Panel 
 

Berdasarkan Tabel 1.5, hasil regresi data 
panel, diperoleh nilai t-hitung variabel 
RBC (X1) sebesar -0,287570, nilai t-
hitung variabel pendapatan premi (X2) 
sebesar 2,308767, dan nilai t-hitung 
variabel beban klaim (X3) sebesar 
0,170539. Selain itu, diperoleh nilai f-
hitung sebesar 6,375144 yang 
menunjukkan pengujian variabel 
independen secara simultan terhadap 
variabel dependen. Sementara itu, nilai 
Adjusted R-squared sebesar 0,292523 
menunjukkan kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen dalam model penelitian. 
Berdasarkan hasil estimasi tersebut, 
persamaan regresi data panel dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 

Yit = β0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + Ɛ it 
Return on Assets = 0,004533 – 0,000153 

Risk Based Capital + 2.067091 
Pendapatan Premi + 3.460991 Beban 

Klaim + 𝜀"# 
a. Nilai konstanta sebesar 0,004533 

menunjukkan bahwa apabila variabel 
RBC, pendapatan premi, dan beban 
klaim dianggap konstan atau bernilai 
nol, maka nilai ROA diperkirakan 
sebesar 0,004533. Nilai tersebut 
mencerminkan tingkat dasar 
profitabilitas perusahaan sebelum 
dipengaruhi oleh variabel independen 
dalam penelitian. 

b. Variabel RBC memiliki koefisien 
regresi sebesar -0,000153. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan RBC akan 
menurunkan nilai ROA sebesar 
0,000153, dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap atau konstan. 
Hasil tersebut menunjukkan adanya 
hubungan negatif antara RBC dan 
ROA dalam model penelitian ini. 

c. Variabel pendapatan premi memiliki 
koefisien regresi sebesar 2,067091. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan pendapatan 
premi akan meningkatkan nilai ROA 
sebesar 2,067091, dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap atau 
konstan. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya hubungan positif antara 
pendapatan premi dan ROA. 

d. Variabel beban klaim memiliki 
koefisien regresi sebesar 3,460991. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan beban 
klaim akan meningkatkan nilai ROA 
sebesar 3,460991, dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap atau 
konstan. Hasil tersebut menunjukkan 
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adanya hubungan positif antara beban 
klaim dan ROA dalam model 
penelitian ini. 

e. Simbol Ɛ menunjukkan error term atau 
galat, yaitu komponen yang 
merepresentasikan pengaruh variabel 
lain di luar model penelitian yang 
dapat memengaruhi ROA, tetapi tidak 
dimasukkan dalam persamaan regresi. 

 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode Jarque-
Bera untuk mengetahui apakah data 
residual terdistribusi normal atau tidak. 
Pengambilan keputusan dalam pengujian 
ini didasarkan pada nilai probabilitas 
Jarque-Bera dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas 
lebih besar atau sama dengan 0,05, maka 
data residual dinyatakan berdistribusi 
normal. Sebaliknya, apabila nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka 
data residual dinyatakan tidak berdistribusi 
normal. 

Tabel 1.6 Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan Tabel 1.6, diperoleh nilai 
Jarque-Bera sebesar 0,978145 dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,613195. Nilai 
probabilitas tersebut lebih besar 
dibandingkan tingkat signifikansi 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
residual dalam model regresi data panel 
telah berdistribusi normal dan memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan melihat nilai Centered 
VIF pada masing-masing variabel 
independen. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
yang tinggi antarvariabel independen 
dalam model regresi. Model regresi 
dinyatakan bebas dari gejala 
multikolinearitas apabila seluruh variabel 
independen memiliki nilai Centered VIF 
kurang dari 10. Sebaliknya, apabila 
terdapat nilai Centered VIF yang melebihi 
10, maka model regresi dinyatakan 
mengalami gejala multikolinearitas. 

Tabel 1.7 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Berdasarkan Tabel 1.7, hasil pengujian 
multikolinearitas menunjukkan bahwa 
nilai Centered VIF variabel RBC (X1) 
sebesar 1,044649, pendapatan premi (X2) 
sebesar 2,930378, dan beban klaim (X3) 
sebesar 2,986403. Seluruh nilai Centered 
VIF tersebut berada di bawah ambang 
batas 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini 
terbebas dari gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan uji Glejser, yaitu 
dengan meregresikan nilai absolut residual 
(ABSRES) terhadap seluruh variabel 
independen. Pengambilan keputusan 
didasarkan pada nilai probabilitas masing-
masing variabel independen dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila 
nilai probabilitas setiap variabel 
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independen lebih besar dari 0,05, maka 
model regresi dinyatakan terbebas dari 
gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, 
apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05, maka model regresi dinyatakan 
mengalami gejala heteroskedastisitas.  

Tabel 1.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan Tabel 1.8, hasil pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan metode 
Glejser menunjukkan bahwa variabel RBC 
(X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 
0,8592, pendapatan premi (X2) sebesar 
0,3436, dan beban klaim (X3) sebesar 
0,6563. Seluruh nilai probabilitas tersebut 
lebih besar dibandingkan tingkat 
signifikansi 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi data 
panel dalam penelitian ini terbebas dari 
gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode Durbin–
Watson (DW). Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi antara residual pada periode 
pengamatan dengan residual pada periode 
sebelumnya dalam model regresi. 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan 
membandingkan nilai DW dengan nilai 
batas bawah (dL) dan batas atas (dU). 
Model regresi dinyatakan terbebas dari 
gejala autokorelasi apabila nilai DW 
berada di antara nilai dU dan (4 − dU). 
Sebaliknya, apabila nilai DW lebih kecil 
dari dL atau lebih besar dari (4 − dL), maka 

model regresi dinyatakan mengalami 
gejala autokorelasi. 

Tabel 1.9 Hasil Uji Autokorelasi 
 

Berdasarkan Tabel 1.9, hasil pengujian 
autokorelasi menunjukkan nilai DW 
sebesar 1,853872. Dengan jumlah 
observasi (n) sebanyak 40 dan jumlah 
variabel independen (k) sebanyak 3, 
diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 
1,3384 (terlampir) dan nilai batas atas (dU) 
sebesar 1,6589 (terlampir). Selanjutnya, 
diperoleh nilai 4 − dL sebesar 2,6616 dan 
nilai 4 − dU sebesar 2,3411. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa nilai DW 
berada di antara nilai dU dan 4 − dU, yaitu 
1,6589 < 1,853872 < 2,3411. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi data panel dalam penelitian ini 
tidak mengalami gejala autokorelasi. 
 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen, pengambilan 
keputusan dilakukan dengan 
membandingkan nilai t-hitung dengan t-
tabel serta melihat nilai signifikansi pada 
tingkat signifikansi 0,05. H0 ditolak dan Ha 
diterima apabila nilai t-hitung > t-tabel 
atau -t-hitung < -t-tabel serta nilai 
signifikansi < 0,05, yang menunjukkan 
bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap ROA. Sebaliknya, H0 diterima 
dan Ha ditolak apabila nilai t-hitung < t-
tabel atau -t-hitung > -t-tabel serta nilai 
signifikansi > 0,05, yang menunjukkan 
bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
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Tabel 1.10 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

Berdasarkan Tabel 1.10, variabel RBC 
(X1) memperoleh nilai t-hitung sebesar |-
0,287570|, sedangkan nilai t-tabel sebesar 
2,024394 (terlampir). Karena nilai t-hitung 
bernilai negatif, maka pengujian dilakukan 
dengan membandingkan nilai -t-hitung 
dengan -t-tabel, sehingga diperoleh hasil |-
0,287570| > |-2,024394| dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,7753 > 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa H01 diterima 
dan Ha1 ditolak. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa variabel RBC (X1) 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. Selanjutnya, variabel 
pendapatan premi (X2) memperoleh nilai 
t-hitung sebesar 2,308767 dan nilai t-tabel 
sebesar 2,024394 (terlampir). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa t-hitung 
lebih besar dari t-tabel 2,308767 > 
2,024394 dengan nilai probabilitas sebesar 
0,0268 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel pendapatan premi (X2) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. Sementara itu, variabel 
beban klaim (X3) memperoleh nilai t-
hitung sebesar 0,170539 dan nilai t-tabel 
sebesar 2,024394 (terlampir). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa t-hitung 
lebih kecil dari t-tabel 0,170539 < 
2,024394 dengan nilai probabilitas sebesar 
0,8655 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel beban klaim (X3) tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. 
b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk 
mengetahui hubungan seluruh variabel 
independen, yaitu RBC, pendapatan premi, 
dan beban klaim terhadap ROA secara 
bersama-sama. Pengambilan keputusan 
dilakukan dengan membandingkan nilai f-
hitung dengan f-tabel serta melihat nilai 
probabilitasnya. H0 ditolak apabila nilai f-
hitung lebih besar dari f-tabel atau nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05, yang 
menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Tabel 1.11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

Berdasarkan Tabel 1.11, hasil uji simultan 
menunjukkan nilai f-hitung sebesar 
6,375144, sedangkan nilai f-tabel sebesar 
2,866265 (terlampir). Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa f-hitung lebih besar 
dari f-tabel (6,375144 > 2,866265) dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,001407 < 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa H04 
ditolak dan Ha4 diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
variabel RBC, pendapatan premi, dan 
beban klaim secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. 
 
 
 
6. Koefisien Determinasi (R%) 
Analisis koefisien determinasi dalam 
penelitian ini menggunakan nilai Adjusted 
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R-squared karena model regresi yang 
digunakan merupakan regresi linear 
berganda dengan lebih dari satu variabel 
independen. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Semakin besar nilai 
Adjusted R-squared, maka semakin kuat 
kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan perubahan pada variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila nilai 
Adjusted R-squared semakin kecil, maka 
kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi ROA semakin 
terbatas. 
Tabel 1.12 Hasil Koefisien Determinasi 

(R%) 
 

Berdasarkan Tabel 1.12, nilai Adjusted R-
squared diperoleh sebesar 0,292523. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
RBC, pendapatan premi, dan beban klaim 
mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 
29,25%. Sementara itu, sisanya sebesar 
70,75% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model penelitian yang tidak 
dimasukkan dalam analisis ini. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Risk Based Capital (RBC) 

terhadap Return on Assets (ROA) 
Berdasarkan hasil pengujian statistik, 
variabel Risk Based Capital (RBC) 
ditemukan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kecukupan 
modal yang dimiliki perusahaan asuransi 
syariah belum mampu meningkatkan 
profitabilitas secara langsung. Secara 
teoritis, RBC berfungsi sebagai indikator 

solvabilitas untuk mengukur keamanan 
finansial dan kesiapan perusahaan dalam 
memitigasi risiko klaim, bukan instrumen 
utama pembuat laba. Tidak signifikannya 
pengaruh ini disebabkan karena sebagian 
besar dana yang tercermin dalam RBC 
difokuskan sebagai cadangan keamanan 
untuk menjaga solvabilitas, sehingga 
perusahaan cenderung mempertahankan 
dana tersebut dibandingkan 
mengalokasikannya ke aktivitas investasi 
atau operasional yang produktif. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Tresnawati et al. 
(2022), Leviany & Sukiati (2014), serta 
Rahayu & Mubarok (2017), namun 
berbeda dengan temuan Soniati et al. 
(2020) dan Stephanie & Ruslim (2021). 
Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh 
variasi kondisi keuangan, efektivitas 
pengelolaan aset, strategi investasi, dan 
kemampuan masing-masing perusahaan 
dalam memanfaatkan modal. 
2. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap 

Return on Assets (ROA) 
Variabel pendapatan premi menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA, yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan pendapatan premi secara 
langsung mampu mendorong profitabilitas 
perusahaan asuransi syariah. Sebagai 
sumber pendapatan utama, pendapatan 
premi memiliki peran sentral dalam 
mendukung operasional, pembentukan 
dana tabarru’, dan perluasan kegiatan 
investasi. Semakin besar premi yang 
dihimpun, semakin besar pula kapasitas 
keuangan perusahaan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan aset dalam 
aktivitas produktif yang menghasilkan 
laba. Penulis berpendapat bahwa 
kontribusi positif ini terjadi karena premi 
merupakan motor penggerak utama 
perputaran dana perusahaan. Hasil 
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penelitian ini mendukung temuan 
Sorongan (2021) dan Ningrum et al. 
(2024), tetapi bertolak belakang dengan 
hasil penelitian Tanujaya & 
Rochdianingrum (2023), Nurhayati & 
Noprika (2020), serta Stevani (2022). 
Perbedaan hasil ini kemungkinan besar 
dipicu oleh perbedaan kapasitas 
manajemen dalam mengelola dana, tingkat 
efisiensi operasional, kualitas investasi, 
dan kondisi eksternal keuangan 
perusahaan.  
3. Pengaruh Beban Klaim terhadap 

Return on Assets (ROA) 
Hasil pengujian statistik menunjukkan 
bahwa variabel beban klaim tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
fluktuasi nilai beban klaim yang 
dibayarkan tidak memberikan dampak 
langsung terhadap profitabilitas 
perusahaan asuransi syariah. Meskipun 
secara teoritis klaim merupakan beban 
yang berpotensi menekan laba, perusahaan 
dalam penelitian ini terbukti mampu 
mengelola risiko klaim dengan efektif 
melalui mekanisme dana tabarru’, 
manajemen risiko yang solid, dan 
pencadangan teknis yang baik. 
Keseimbangan yang terjaga antara 
pendapatan premi, dana cadangan, dan 
hasil investasi membuat profitabilitas tetap 
stabil meskipun beban klaim mengalami 
perubahan. Temuan ini sejalan dengan 
studi Nurhayati & Noprika (2020), Anita 
& Kusumaningtias (2024), serta Rahmi & 
Aryanti (2026). Sebaliknya, hasil ini 
berbeda dengan Sorongan (2021) serta 
Tanujaya & Rochdianingrum (2023) yang 
menemukan pengaruh signifikan. 
Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi 
oleh perbedaan profil risiko, efektivitas 

pengelolaan dana tabarru’, dan akurasi 
pencadangan klaim antarperusahaan.  
4. Pengaruh Risk Based Capital (RBC), 

Pendapatan Premi dan Beban Klaim 
terhadap Return on Asset (ROA) 

Secara simultan atau bersama-sama, 
variabel RBC, pendapatan premi, dan 
beban klaim terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Hasil ini 
menegaskan bahwa tingkat profitabilitas 
perusahaan asuransi syariah tidak 
ditentukan oleh satu faktor tunggal, 
melainkan merupakan hasil interaksi dan 
pengelolaan terpadu dari berbagai aspek 
keuangan. Kombinasi antara stabilitas 
solvabilitas (RBC), optimalisasi sumber 
pendapatan (pendapatan premi), dan 
pengendalian kewajiban (beban klaim) 
secara kolektif menjadi penentu utama 
dalam mengoptimalkan pemanfaatan aset 
demi menghasilkan laba. Penulis 
menyimpulkan bahwa untuk menjaga 
kelangsungan usaha dan meningkatkan 
ROA, manajemen perusahaan asuransi 
syariah dituntut untuk mampu 
mengonstruksikan strategi keseimbangan 
yang sinergis antara pengelolaan modal, 
pengumpulan pendapatan, dan mitigasi 
risiko operasional secara simultan.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh Risk 
Based Capital (RBC), pendapatan premi, 
dan beban klaim terhadap Return on Assets 
(ROA) pada perusahaan asuransi syariah 
yang terdaftar di Asosiasi Asuransi 
Syariah Indonesia (AASI) periode 2020–
2024, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. RBC tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tinggi atau 
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rendahnya tingkat kecukupan modal 
perusahaan belum mampu 
meningkatkan profitabilitas 
perusahaan secara langsung. RBC 
lebih berfungsi sebagai indikator 
tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan untuk menjaga 
kemampuan dalam memenuhi 
kewajiban di masa mendatang 
dibandingkan sebagai sarana produktif 
dalam menghasilkan laba perusahaan. 

2. Pendapatan premi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan premi merupakan sumber 
pendapatan utama bagi perusahaan 
asuransi syariah. Semakin besar 
pendapatan premi yang berhasil 
dihimpun, maka semakin besar pula 
kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dana pada aset dan aktivitas 
produktif yang mampu meningkatkan 
laba perusahaan. 

3. Beban klaim tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan asuransi syariah telah 
mampu mengelola risiko klaim dengan 
baik melalui pengendalian risiko dan 
pencadangan klaim yang memadai. 
Kondisi tersebut menyebabkan 
fluktuasi beban klaim belum 
memberikan dampak secara langsung 
terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan. 

4. RBC, pendapatan premi, dan beban 
klaim secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga 
variabel tersebut secara bersama-sama 
mampu memengaruhi tingkat 
profitabilitas perusahaan asuransi 
syariah. Variabel RBC, pendapatan 

premi, dan beban klaim mampu 
menjelaskan variasi ROA sebesar 
29,25%, sedangkan sisanya sebesar 
70,75% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar model penelitian. 
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